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ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
utama, terutama anak-anak, wanita hamil nifas, remaja putri dan wanita yang
sedang menstruasi. Secara global, diperkirakan 40% anak usia 6-59 bulan, 37%
wanita hamil, dan 30% wanita usia 15-49 tahun terkena anemia. Hal ini
berhubungan dengan dampaknya yaitu gangguan tumbuh kembang pada
anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh smoothies pisang
ambon terhadap peningkatan Hb pada anak.

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen
design dengan rancangan one group pretest posttest dengan menggunakan
uji paired sample t test dan independent sample t test. Adapun sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 60 responden.

Hasil: Nilai p value pada kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,866)
sedangkan pada kelompok intervensi didapat sebesar (p=0,000).

Kesimpulan: terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol
dengan kelompok intervensi sebelum dan sesudah dilakukan pemberian
smoothies pisang ambon dan bayam.

Kata Kunci : Smoothie, Pisang Ambon, Bayam, Hb, Anak Pra Sekolah

ABSTRACT

Background: Anemia is still a major public health problem, especially affecting
children, pregnant and postpartum women, as well as adolescent girls and
women who are menstruating. Globally, it is estimated that 40% of children
aged 6-59 months, 37% of pregnant women, and 30% of women aged 15-49
years are affected by anemia. This is related to the impact, namely impaired
growth and development in children, based on SKI 2023, the prevalence of
stunting in 2022 is 21.5%.

Method: The method used in this research is Quasi Experimental design with
a one group pretest posttest design using paired sample t test and
independent sample t test. The sample used in this research was 60
respondents

Result: The p value in the control group was (p=0.866) while in the
intervention group it was (p=0.000).

Conclusion: There was a significant difference between the control group and
the intervention group before and after being given Ambon banana and
spinach smoothies.

Keyword : Smoothies, ambon banana, spinach, Hb, pre-school children
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Pendahuluan

Anemia adalah kondisi di mana
tubuh kekurangan sel darah merah yang
sehat atau sel darah merah tidak berfungsi
dengan baik. Hal ini mengakibatkan organ-
organ tubuh tidak mendapatkan cukup
oksigen, sehingga penderita anemia
seringkali mengalami kulit pucat dan mudah
Lelah (Kemenkes, 2024). Anemia adalah
kondisi di mana kadar hemoglobin (Hb),
hematokrit, dan jumlah sel darah merah
berada di bawah nilai normal. Hemoglobin
adalah metaloprotein yang mengandung zat
besi dalam sel darah merah dan berfungsi
mengangkut oksigen dari paru-paru ke
seluruh tubuh(Nidianti et al., 2019). Anak
prasekolah dinyatakan anemia jika kadar
hemoglobinnya di bawah ambang batas
normal vaitu jika < 10,5 g/dl (Kemenkes,
2023).

Anemia masih menjadi Masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan,
terutama mempengaruhi anak-anak, wanita
hamil dan pasca melahirkan, serta remaja
putri dan wanita yang sedang menstruasi.
Secara global, diperkirakan bahwa 40% anak
berusia 6-59 bulan, 37% wanita hamil, dan
30% wanita berusia 15-49 tahun mengalami
anemia (WHO, 2023). Dampaknya dapat
menyebabkan hilangnya 50 juta tahun hidup
sehat karena kecacatan pada tahun 2019.
Penyebab terbesar adalah kekurangan zat
besi, talasemia dan sifat sel sabit, serta
malaria (WHO, 2023)

Menurut WHO (2019), prevalensi
anemia pada anak-anak dengan usia 6-59
bulan berada pada angka 39,8% (WHO,
2019). Sedangkan di negara Indonesia pada
tahun 2023 proporsi hasil pemeriksaan
kadar haemoglobin berdasrakan kategori
usia 0-4 tahun dengan anemia sebesar
23,8%. Menurut data nasional, prevalensi
anemia yang terjadi di pedesaan di Indonesia
lebih besar dibandingkan di perkotaan
(WHO, 2022). Hal ini berhubungan dengan
dampaknya vyaitu gangguan tumbuh
kembang pada anak, berdasarkan SKI 2023
prevalensi stunting tahun 2022 sebesar
21,5% (Dinkes D.l. Yoyakarta, 2024).
Sedangkan prevalensi stunting di Kecamatan
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Sumberjaya pada tahun 2023 sebesar
12,93%. Hal ini menunjukkan angka stunting
di Kecamatan Sumberjaya masih cukup
tinggi walaupun masih dibawah target
nasional yaitu 14% (Rakornas, 2023).

Pemberian nutrisi yang seimbang
diharapkan dapat meminimalisir terjadinya
anemia, salah satu caranya yaitu dengan
pemberian sayuran dan buah buahan yang
kaya akan zat besi diantaranya vyaitu
pemberian pisang ambon dan bayam
sebagaiamna diketahuai bahwa kurma
adalah buah yang kaya akan nutrisi dan telah
lama  digunakan dalam  pengobatan
tradisional di berbagai budaya (Sembiring et
al., 2018). Upaya pencegahan dan
penanggulangan anemia meliputi
pemberian suplemen tablet Fe dan
mengatasi penyebabnya (Abdul et al., 2022).
Selain itu, fortifikasi makanan dengan zat
besi serta perubahan pola makan dengan
meningkatkan konsumsi buah dan sayur juga
penting. Buah dan sayuran seperti pisang
ambon dan bayam memiliki banyak manfaat
kesehatan. Pisang adalah makanan yang
mudah ditemukan dan dapat dinikmati oleh
semua usia(Sunardi, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi pisang
ambon dapat mencegah dan mengatasi
anemia dengan merangsang produksi
hemoglobin dalam darah. Pisang ambon
mengandung zat besi dan vitamin C, yang
dapat meningkatkan penyerapan zat besi
dalam tubuh. Semakin tinggi kandungan
vitamin C dalam makanan, semakin baik
penyerapan dan penggunaan zat besi oleh
tubuh (Aulia, 2023).

Bayam tidak hanya bermanfaat
untuk orang dewasa, tetapi juga baik untuk
bayi, anak-anak, ibu hamil, dan lansia.
Sayuran hijau ini mengandung berbagai jenis
antioksidan, seperti lutein dan zeaxanthin,
serta berbagai nutrisi lainnya, termasuk
vitamin A, vitamin B kompleks, vitamin C,
vitamin E, dan zat besi. Bahkan, bayam
merupakan salah satu sayuran yang kaya
akan zat besi, sehingga dapat membantu
mencegah anemia. (Kemenkes, 2022).

Kandungan nutrisi dalam 100 gram
daun bayam meliputi 2,3 gram protein, 3,2

19


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609827119
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jmc/index

Journal of Midwifery Care
VOL 5 No 01 (2024)
E-ISSN: 2774-4167
Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/imc/index

gram karbohidrat, 3 gram besi, dan 81 gram
kalsium. Selain itu, bayam juga kaya akan
berbagai vitamin dan mineral, seperti
vitamin A, vitamin C, niasin, thiamin, fosfor,
riboflavin, natrium, kalium, dan magnesium
(Rianto & Ahmad, 2017). Dari masalah yang
telah  diuraikan diatas, maka pada
kesempatan ini peneliti merasa tertarik
untuk menganalisa lebih jauh tentang
manfaat buah pisang ambon dan bayam.
Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk
meneliti tentang Efektivitas pemberian
smoothies pisang ambon dan bayam
terhadap peningkatan kadar hemoglobin
(Hb) pada Anak Pra Sekolah di TK Assalam
Desa Rancaputat Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka.

Metode

Metode vyang diterapkan dalam
penelitian ini adalah desain  quasi
eksperimen dengan rancangan one group
pretest posttest. Desain penelitian ini
melibatkan observasi dan pengukuran
sebelum dan sesudah perlakuan pada dua
kelompok. Dalam penelitian ini dilakukan
perlakuan  kelompok akan dilakukan
pengukuran Hb (pre-test) kemudian setelah

Hasil

dilakukan perlakuan (post-test) kelompok
akan kembali dilakukan pengukuran Hb.

Kelompok intervensi dan kelompok
kontrol diuji dengan paired sample t-test
karena data yang diperoleh berdistribusi
normal. Analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi perbedaan antara dua
mean menggunakan independent sample t-
test, juga karena data berdistribusi normal.
Penelitian ini melibatkan 60 responden yang
dibagi menjadi dua kelompok: 30 responden
dalam kelompok intervensi dan 30
responden dalam kelompok kontrol yang
tentunya sudah masuk kedalam pemenuhan
kriteria inklusi dan eksklusi.

Penelitian ini dilaksankan pada
bulan April 2024 — Mei 2024. Pemberian
Smoothies Pisang Ambon dan Bayam
diberikan selama 7 hari sebanyak 200 ml per
hari pada kelompok yang dintervensi.
Tempat penelitian dilakukan di TK Assalam
Desa Rancaputat Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka. Populasi yang
diambil dalam penelitian ini adalah semua
anak usia pra sekolah (5-6 tahun) di TK
Assalam Desa Rancaputat Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka.

Tabel 1. Uji normalitas data pada Hb pada anak pra sekolah

Variabel Sig Keterangan
Hasil Pre Test Hb Kelompok Kontrol 0,944 Normal
Hasil Post Test Hb Kelompok Kontrol 0,561 Normal
Hasil Pre Test Hb Kelompok Intervensi 0,395 Normal
Hasil Post Test Hb Kelompok Intervensi 0,131 Normal

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa pada kolom signifkasi data
pre test Hb kelompok kontrol (0,944), post
test Hb kelompok kontrol (0,561). Data pre
test Hb kelompok intervensi (0,395), post

test Hb kelompok intervensi (0,131)
sehingga Pada kelompok kontrol dan
kelompok intervensi, dilakukan uji paired t-
test dikarenakan data berdistribusi normal.

Tabel 2. Hb pada anak pra sekolah pada kelompok kontrol

Variabel Mean Max SD P value
Hb Pre Test Kontrol 10.84 g/dI 8.30 g/dlI 12.70 g/dI 1.039
0,866
Hb Post Test Kontrol 10.82 g/dI 8.40 g/dl 12.50 g/dI 0.866

Berdasarkan tabel 2 didapatkan data
pre test kontrol dengan rerata Hb sebesar
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10.84 g/dl dan Hb post test kontrol sebesar
10.82 g/dl atau terjadi penurunan selisih
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0.02. Nilai pada pre test kontrol dengan nilai
minimal 8.30 g/dl dan nilai maksimal 12.70
g/dl, sedangkan Hb post test kontrol dengan
nilai minimal 8.40 g/dl dan nilai maksimal
sebesar 12.50 g/dl. Nilai p value pada

kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,866)
atau tidak ada perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah.

Tabel 3. Hb pada anak pra sekolah pada kelompok intervensi

Variabel Mean Min Max SD P value
Hb Pre Test Intervensi 11.40 g/dl 7.8 g/dI 15.40 g/dI 1.514 0.000
Hb Post Test Intervensi 11.96 g/dl 9.60 g/dI 16.00 g/dI 1.391 ’

Berdasarkan tabel 3 didapatkan data
pre test intervensi dengan rerata Hb sebesar
11.40 g/dl dan Hb post test intervensi
sebesar 11.96 g/dl atau berbeda 0.56. Nilai
pada pre test intervensi dengan nilai minimal
7,8 g/dl dan nilai maksimal 15,40 g/dI,
sedangkan kadar hemoglobin (Hb) post-test

intervensi memiliki nilai minimal 11,96 g/dI
dan nilai maksimal 16,00 g/dl. Nilai p value
pada kelompok intervensi didapat sebesar
(p=0,000) atau terdapat perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan terapi smoothies pisang ambon
dan bayam.

Tabel 4. Perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi

Variabel Mean St. Devisi P value
Hb Kelompok Kontrol 10,82 0,86 0.000
Hb Kelompok Intervensi 11,96 1,39 !

Berdasarkan tabel 4 didapatkan nilai
p value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi
sebelum serta sesudah perlakuan dilakukan.
(pemberian smoothies pisang ambon dan
bayam).

Pembahasan

Berdasarkan tabel 2 didapatkan data
pre test kontrol dengan rerata Hb sebesar
10.84 g/dl dan Hb post test kontrol sebesar
10.82 g/dl atau terjadi penurunan selisih
0.02. Nilai pada pre test kontrol dengan nilai
minimal 8.30 g/dl dan nilai maksimal 12.70
g/dl, sedangkan Hb post test kontrol dengan
nilai minimal 8.40 g/dl dan nilai maksimal
sebesar 12.50 g/dl. Nilai p value pada
kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,866)
atau tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kondisi sebelum dan
sesudah.

Hemoglobin (Hb) adalah protein
yang mengandung zat besi dan berperan
penting dalam mengangkut oksigen dari
paru-paru ke seluruh tubuh melalui aliran

OPEN 8 ACCESS

darah. Kadar Hb yang normal penting untuk
menjaga kesehatan dan kesejahteraan anak-
anak, terutama pada usia pra sekolah di
mana pertumbuhan dan perkembangan fisik
mereka sedang berlangsung. Namun,
berbagai faktor dapat memengaruhi kadar
Hb pada anak usia pra sekolah, yang dapat
berdampak negatif pada kesehatan mereka
(Aprilia Putri, 2023).

Kekurangan zat besi adalah
penyebab paling umum dari anemia pada
anak usia pra sekolah. Diet yang rendah akan
sumber zat besi, seperti daging merah,
unggas, ikan, dan makanan yang diperkaya
zat besi, dapat menyebabkan penurunan
kadar Hb. Kekurangan zat besi dapat
menurunkan kadar hemoglobin (Hb) karena
Zat besi adalah komponen utama dari
hemoglobin. Hemoglobin adalah protein
yang mengandung zat besi dan berfungsi
sebagai pembawa utama oksigen dalam
darah. Kekurangan zat besi menghambat
kemampuan tubuh untuk memproduksi
hemoglobin dalam jumlah yang cukup, yang
pada gilirannya mengurangi jumlah sel darah
merah yang sehat (Fadilah, 2022).

21


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609827119
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jmc/index

Journal of Midwifery Care
VOL 5 No 01 (2024)
E-ISSN: 2774-4167
Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/imc/index

Zat besi diperlukan dalam proses
pembentukan hemoglobin. Kekurangan zat
besi menghambat kemampuan tubuh untuk
menghasilkan hemoglobin dalam jumlah
yang memadai. Akibatnya,  jumlah
hemoglobin  yang  diproduksi  dapat
berkurang, mengakibatkan penurunan kadar
Hb dalam darah. Sel darah merah
mengandung hemoglobin dan bertanggung
jawab untuk membawa oksigen ke seluruh
tubuh. Kekurangan zat besi dapat
menghambat pembentukan sel darah merah
yang sehat, sehingga menyebabkan
penurunan jumlah dan kualitas sel darah
merah. Ini secara langsung berdampak pada
jumlah total hemoglobin dalam darah
(Setyowati, 2023).

Selain zat besi, kekurangan vitamin
dan mineral lainnya, seperti vitamin B12,
folat, dan vitamin Cjuga dapat memengaruhi
penyerapan serta pemanfaatan zat besi
dalam tubuh (Heryanto & Moonti, 2023).
Asupan yang tidak mencukupi dari nutrisi-
nutrisi ini dapat menyebabkan anemia dan
penurunan kadar Hb. Anak-anak usia pra
sekolah sedang dalam masa pertumbuhan
dan perkembangan yang cepat (Mudhofir et
al.,, 2024). Kebutuhan mereka akan nutrisi
penting, termasuk vitamin dan mineral, jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan orang
dewasa. Namun, karena pola makan anak-
anak seringkali tidak konsisten atau mungkin
tidak cukup beragam, mereka mungkin tidak
mendapatkan asupan nutrisi yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan
dan perkembangan mereka (Suiraoka, et.al,
2024).

Banyak anak usia pra sekolah
memiliki kebiasaan makan yang picky atau
pilih-pilih. Mereka mungkin lebih memilih
makanan yang kurang bergizi, seperti
makanan cepat saji atau makanan tinggi gula
dan lemak, daripada makanan sehat yang
mengandung vitamin dan mineral penting.
Hal ini dapat menyebabkan kekurangan
asupan vitamin dan mineral yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan kesehatan yang
optimal (WIDIA, 2023).

Berdasarkan tabel 3 didapatkan data
pre test intervensi dengan rerata Hb sebesar
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11.40 g/dl dan Hb post test intervensi
sebesar 11.96 g/d| atau berbeda 0.56. Nilai
pada pre test intervensi dengan nilai
minimalnya adalah 7,8 g/dl dan nilai
maksimalnya 15,40 g/dl, sedangkan kadar
hemoglobin  (Hb) post-test intervensi
memiliki nilai minimal 11,96 g/dl dan nilai
maksimal 16,00 g/dl. Nilai p value pada
kelompok kontrol didapat sebesar (p=0,000)
atau terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah diberikan
terapi smoothies pisang ambon dan bayam.
Hemoglobin (Hb) adalah protein
yang mengandung zat besi dan bertanggung
jawab untuk membawa oksigen dari paru-
paru ke seluruh tubuh melalui aliran darah.
Kadar Hb yang optimal penting untuk
kesehatan dan kesejahteraan anak-anak usia
pra sekolah, karena memainkan peran
penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan mereka (INDAH SARI, 2023).
Kadar Hb vyang normal adalah
indikator penting dari kesehatan anak-anak.
Hemoglobin  yang cukup membantu
memastikan pasokan oksigen yang memadai
ke seluruh tubuh, mendukung fungsi otak
yang optimal, serta pertumbuhan dan
perkembangan yang sehat. Oleh karena itu,
penurunan kadar Hb dapat berdampak
negatif pada kesehatan dan kesejahteraan
anak usia pra sekolah (Iskandar, 2021). Zat
besi adalah nutrisi penting untuk produksi
hemoglobin dalam tubuh. Makanan kaya zat
besi, seperti daging merah, unggas, ikan,
telur, kacang-kacangan, dan sayuran
berdaun hijau, dapat membantu
memastikan pasokan Zat besi yang
mencukupi  diperlukan untuk produksi
hemoglobin yang optimal. Kekurangan zat
besi dalam pola makan dapat
mengakibatkan anemia defisiensi zat besi
dan penurunan kadar Hb (Effendi, 2022).
Selain zat besi, vitamin dan mineral
lainnya juga memiliki peran penting dalam
pembentukan hemoglobin. Contohnya,
vitamin C meningkatkan penyerapan zat besi
dari makanan, sementara folat dan Vitamin
B12 sangat penting untuk produksi sel darah
merah yang sehat. Kekurangan asupan
vitamin ini dapat dan mineral ini dapat
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mengganggu produksi hemoglobin dan

menyebabkan  penurunan  kadar Hb
(Dahliansyah et al., 2023).
Protein  merupakan komponen

penting dalam hemoglobin dan sel darah
merah. Makanan yang mengandung protein,
seperti daging, ikan, telur, dan produk susu,
membantu memastikan pasokan asam
amino yang cukup untuk sintesis
hemoglobin. Kekurangan asupan protein
dapat menghambat produksi hemoglobin
dan berkontribusi pada penurunan kadar Hb
(Septiana, 2021). Pola makan yang seimbang
dan beragam memastikan pasokan nutrisi
yang cukup untuk pembentukan dan
pemeliharaan sel darah merah yang sehat.
Anak-anak usia pra sekolah perlu
mendapatkan asupan makanan yang kaya
akan zat besi, vitamin, mineral, dan protein
dari berbagai sumber makanan untuk
mendukung kadar Hb yang optimal (Idaryati,
2023).

Bayam dan pisang  ambon
merupakan makanan yang kaya akan nutrisi,
termasuk zat besi, vitamin, mineral, dan
antioksidan yang penting untuk kesehatan
tubuh secara keseluruhan. Bayam
mengandung zat besi non-heme, yang
merupakan sumber zat besi yang baik untuk
tubuh. Zat besi adalah komponen utama
hemoglobin, sehingga asupan zat besi yang
cukup dapat membantu meningkatkan
produksi hemoglobin dalam tubuh dan
mengatasi anemia defisiensi besi. Pisang
ambon mengandung vitamin C yang cukup
tinggi. Vitamin C berperan penting dalam
meningkatkan penyerapan zat besi dari
makanan, termasuk yang terdapat dalam
bayam. Dengan meningkatkan penyerapan
zat besi, vitamin C membantu memastikan
pasokan zat besi yang cukup untuk
pembentukan hemoglobin yang optimal
(Olivia, 2023).

Bayam dan pisang ambon juga
mengandung folat dan vitamin B12, yang
merupakan nutrisi untuk produksi sel darah
merah yang sehat. Folat dan Vitamin B12
diperlukan untuk produksi hemoglobin dan
untuk mencegah anemia megaloblastik.
bentuk anemia vyang disebabkan oleh
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defisiensi folat dan vitamin B12. Kedua
makanan ini mengandung antioksidan
seperti vitamin E dan beta-karoten, yang
berperan dalam melindungi sel darah merah
dari kerusakan akibat radikal bebas. Dengan
menjaga kesehatan sel darah merah,
antioksidan membantu mempertahankan
kesehatan sel darah merah dan mencegah
penurunan kadar hemoglobin (LESTARI,
2023). Bayam dan pisang ambon merupakan
bagian dari pola makan yang seimbang dan
kaya akan nutrisi. Dengan memasukkan
makanan-makanan ini ke dalam diet secara
teratur, anak-anak usia pra sekolah dapat
memastikan asupan nutrisi yang mencukupi
untuk produksi hemoglobin yang optimal
dan kesehatan darah yang baik.

Berdasarkan tabel 4, nilai p yang
diperoleh adalah 0,000, vyang dapat
diinterpretasikan sebagai adanya perbedaan
signifikan antara kelompok kontrol dan
kelompok intervensi sebelum serta sesudah
pemberian smoothies pisang ambon dan
bayam. Pemberian  smoothies yang
mengandung pisang ambon dan campuran
bayam dapat  meningkatkan kadar
hemoglobin (Hb) pada anak-anak karena
kombinasi nutrisi yang kaya dalam kedua
bahan tersebut. Bayam adalah sumber zat
besi yang baik, meskipun dalam bentuk non-
heme. Pisang ambon juga mengandung
jumlah zat besi yang signifikan. Kombinasi
dari kedua bahan ini meningkatkan asupan
zat besi dalam diet anak-anak. Zat besi
adalah komponen utama dari hemoglobin,
sehingga asupan yang cukup dapat
membantu meningkatkan produksi
hemoglobin dalam tubuh (Rahmadhani,
2023).

Pisang ambon memiliki kandungan
vitamin C yang cukup tinggi, sedangkan
bayam juga mengandung jumlah vyang
cukup. Vitamin C meningkatkan penyerapan
zat besi dari makanan di dalam tubuh.
Dengan meningkatkan penyerapan zat besi,
vitamin C membantu memastikan bahwa
anak-anak dapat memanfaatkan zat besi
yang ada dalam smoothies tersebut secara
optimal untuk pembentukan hemoglobin
(Arianti Mandasar, Sulistiyah, 2024). Vitamin

23


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609827119
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jmc/index

Journal of Midwifery Care
VOL 5 No 01 (2024)
E-ISSN: 2774-4167
Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/imc/index

C, yang juga dikenal sebagai asam askorbat,
memiliki peran penting dalam produksi
hemoglobin di dalam tubuh manusia. Salah
satu cara utama di mana Vitamin C
memengaruhi hemoglobin dengan
meningkatkan penyerapan zat besi non-
heme dari makanan. Zat besi non-heme
adalah jenis zat besi yang terdapat dalam
sumber nabati, seperti sayuran berdaun
hijau dan kacang-kacangan. Vitamin C
membantu mengubah zat besi non-heme
menjadi bentuk yang lebih mudah diserap
oleh tubuh, sehingga meningkatkan efisiensi
penyerapan zat besi dari makanan ke dalam
aliran darah. yang kemudian digunakan
untuk produksi hemoglobin (Titsamudfa,
2022).

Kolagen adalah protein struktural
utama dalam tubuh yang diperlukan untuk
pembentukan dan pemeliharaan jaringan
ikat, termasuk pembuluh darah. Vitamin C
diperlukan untuk sintesis kolagen yang
tepat, yang pada gilirannya mendukung
pembentukan dan kesehatan pembuluh
darah. Pembuluh darah yang sehat dan
berfungsi dengan baik sangat penting untuk
transportasi zat besi dan nutrisi lainnya ke
sumsum tulang tempat hemoglobin
diproduksi (Sofyanita & Iswara, 2023).

Vitamin C adalah antioksidan yang
kuat yang melindungi sel-sel tubuh dari
kerusakan akibat radikal bebas. Radikal
bebas dapat merusak sel darah merah dan
mengganggu proses produksi hemoglobin..
Dengan memberikan perlindungan terhadap
sel darah merah, vitamin C membantu
mempertahankan jumlah dan kualitas sel
darah merah yang sehat, yang pada akhirnya
mendukung pembentukan hemoglobin yang
optimal (Rofidah et al., 2024).

Bayam juga merupakan sumber folat
yang baik, sementara vitamin B12 terdapat
dalam jumlah yang cukup di dalam pisang
ambon. Kedua nutrisi ini penting untuk
produksi sel darah merah yang sehat dan
pembentukan hemoglobin. Asupan yang
cukup dari kedua nutrisi ini dapat membantu
mencegah anemia dan memastikan produksi
hemoglobin yang optimal (Pipih Napisah,

OPEN 8 ACCESS

Yayah, Haidir Syafrullah, Ai Rahmawati,
Bhekti Imansasi, 2024).

Kedua bahan tersebut mengandung
antioksidan seperti vitamin E, beta-karoten,
dan senyawa fitokimia lainnya. Antioksidan
ini berperan dalam melindungi sel darah
merah dari kerusakan akibat radikal bebas,
yang dapat mengakibatkan penurunan kadar
hemoglobin. Dengan melindungi sel darah
merah, antioksidan membantu menjaga
kesehatan darah dan mencegah anemia
(Mardianti, 2021). Smoothies ini
memberikan  kombinasi  nutrisi  yang
seimbang, termasuk protein, karbohidrat
kompleks, lemak sehat, serta serat. Pola
makan yang seimbang dan bergizi penting
untuk  mendukung kesehatan secara
keseluruhan dan produksi hemoglobin yang
optimal.

Kesimpulan

konsumsi smoothies yang
mengandung pisang ambon dan bayam
dapat menjadi alternatif yang baik dalam
memperbaiki kadar hemoglobin pada anak-
anak usia pra sekolah. Dengan menyajikan
kombinasi nutrisi yang seimbang dalam satu
hidangan, smoothies ini tidak hanya
meningkatkan asupan zat besi dan vitamin,
tetapi juga menyediakan antioksidan dan
nutrisi lain yang penting untuk kesehatan
darah secara keseluruhan.

Saran

Disarankan untuk lebih menggali
penelitian lebih lanjut tentang efek pola
makan yang kaya akan zat besi dan vitamin
terhadap kadar hemoglobin pada anak-anak
usia pra sekolah. Selain itu, perlu juga
dipertimbangkan untuk memperluas
penelitian ke efek jangka panjang dari
konsumsi smoothies ini serta kemungkinan
interaksi dengan pola makan sehari-hari
anak-anak. Dengan demikian, akan terbuka
peluang untuk pengembangan lebih lanjut
dalam pemahaman dan aplikasi praktis
tentang peran nutrisi dalam kesehatan darah
anak-anak usia pra sekolah.
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